Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Membuat Karya Relief dari Bubur Kertas atau Lempung

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Membuat bubur kertas daur ulang dengan perbandingan air dan perekat yang tepat.
Membentuk anatomi satwa timbul (relief rendah) dengan ketebalan bidang yang proporsional.
Mewarnai karya relief menggunakan cat akrilik atau cat poster setelah adonan mengering sempurna.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Membuat adonan bubur kertas (pulp) ramah lingkungan dicampur lem kanji/kayu, lalu membentuk karya patung relief rendah bertema fauna langka nusantara pada papan tripleks/karton.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Pengertian Seni Relief (Basse-Relief / Relief Rendah dan Haut-Relief / Relief Tinggi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengertian seni relief (basse-relief / relief rendah dan haut-relief / relief tinggi).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Teknik Mengolah Bubur Kertas (Papier-Mâché) Ramah Lingkungan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik mengolah bubur kertas (papier-mâché) ramah lingkungan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Modeling dan Butsir Membentuk Tekstur Timbul pada Papan Dasar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik modeling dan butsir membentuk tekstur timbul pada papan dasar.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Finishing Pewarnaan Tekstur Klasik Efek Emas, Tembaga, dan Bebatuan Alam
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai finishing pewarnaan tekstur klasik efek emas, tembaga, dan bebatuan alam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Seni relief pada dinding Candi Borobudur dan Candi Prambanan dikategorikan sebagai bentuk karya seni...
A. Karya seni murni dua dimensi yang rata seperti kertas foto
B. Karya seni tiga dimensi timbul yang menempel kokoh pada bidang datar latar belakang dinding batu
C. Karya seni yang hanya bisa didengarkan suaranya
D. Karya seni lukisan cat minyak di atas kanvas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Relief adalah karya seni pahat timbul berdimensi tiga yang terikat permanen pada bidang dasar (*back-plate/wall*).
2. Langkah pembuatan adonan bubur kertas (papier-mâché) yang benar dan menghasilkan tekstur lembut mudah dibentuk adalah...
A. Kertas koran langsung dibakar lalu abunya dicampur air es
B. Kertas koran disobek kecil-kecil, direndam air semalaman, ditumbuk/diblender halus, diperas airnya, lalu dicampur lem kayu dan sedikit kanji
C. Kertas koran utuh dilipat lalu dicat merah
D. Kertas koran digoreng di dalam wajan minyak panas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Perendaman dan pelumatan serat kertas yang dicampur lem polimer menghasilkan adonan plastis yang liat, fleksibel, dan keras membatu setelah kering.
3. Alat butsir berbahan bilah kayu pipih berfungsi untuk...
A. Memotong kuku peserta didik
B. Membentuk lekukan detail, meratakan bidang adonan, dan menorehkan garis urat tekstur pada relief
C. Menyalakan api pembakar
D. Memukul papan tripleks hingga patah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Spatula butsir memungkinkan seniman memahat detail halus (urat daun, mata hewan, ornamen) pada adonan liat yang basah.
4. Teknik pengecatan 'dry brush' (kuas kering dengan sedikit cat emas disapukan tipis di atas relief berdasar hitam) menghasilkan efek visual...
A. Relief menjadi buram dan kotor
B. Menghasilkan kilauan antik menyerupai ukiran logam perunggu kuno yang mewah dan bertekstur dimensi tajam
C. Cat langsung luntur dan mencair ke lantai
D. Permukaan relief menjadi berlubang
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Dry brushing menangkap tonjolan tertinggi relief dengan pigmen emas/tembaga di atas latar gelap, menciptakan ilusi patina logam antik.
5. Agar karya relief bubur kertas tidak mudah ditumbuhi jamur dan tahan lama, proses pengeringan yang benar adalah...
A. Direndam di dalam bak air kamar mandi
B. Diangin-anginkan di tempat terbuka yang teduh dan terkena sirkulasi udara hangat hingga benar-benar kering merata
C. Dimasukkan ke dalam lemari es yang beku
D. Dibungkus plastik rapat saat masih basah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pengeringan bertahap dengan sirkulasi udara hangat mencegah penguapan mendadak yang memicu retakan serta mencegah pertumbuhan spora jamur.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 6: Membuat Karya Relief dari Bubur Kertas atau Lempung
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Pengertian Seni Relief (Basse-Relief / Relief Rendah dan Haut-Relief / Relief Tinggi)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengertian seni relief (basse-relief / relief rendah dan haut-relief / relief tinggi).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Teknik Mengolah Bubur Kertas (Papier-Mâché) Ramah Lingkungan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik mengolah bubur kertas (papier-mâché) ramah lingkungan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Modeling dan Butsir Membentuk Tekstur Timbul pada Papan Dasar
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik modeling dan butsir membentuk tekstur timbul pada papan dasar.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Finishing Pewarnaan Tekstur Klasik Efek Emas, Tembaga, dan Bebatuan Alam
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai finishing pewarnaan tekstur klasik efek emas, tembaga, dan bebatuan alam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Membuat Karya Relief dari Bubur Kertas atau Lempung membimbing peserta didik kelas lima mempelajari bentuk seni rupa peralihan antara dua dimensi dan tiga dimensi, yaitu seni pahat relief (gambar timbul yang menempel pada bidang datar).
Peserta didik mempelajari cara mengolah limbah kertas koran/kardus menjadi bubur kertas (*papier-mâché*) yang dicampur lem kayu dan sedikit tepung kanji hingga menjadi adonan plastis yang mudah dibentuk, atau menggunakan lempung/plastisin alami. Mereka mempraktikkan teknik butsir, menempel (*modeling*), menekan, dan mengikis untuk membentuk figur flora, fauna, atau motif candi.
Melalui penataan relief di atas papan tripleks dan pewarnaan cat akrilik dengan efek logam kuno (*dry brush bronze/patina*), peserta didik melatih kepekaan spasial 3D, ketekunan memadatkan adonan, dan apresiasi terhadap relief bersejarah candi-candi Nusantara.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Relief
	Karya seni pahat atau ukiran tiga dimensi yang menonjol keluar dari permukaan latar belakang bidang datar.

	Papier-Mâché
	Bubur kertas yang dibuat dari potongan kertas bekas yang direndam, dihaluskan, dan dicampur perekat lem hingga menjadi adonan liat plastis.

	Bas-Relief
	Relief rendah di mana tonjolan bentuk figur hanya sedikit timbul di atas bidang dasar (seperti koin uang logam).

	Butsir
	Alat pembentuk berbahan kayu atau kawat untuk mencungkil, menoreh, dan meratakan adonan plastis liat.

	Dry Brush
	Teknik menyapukan cat setengah kering dengan kuas pada tonjolan relief untuk memunculkan kilau efek logam atau dimensi terang.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




